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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Orang tua memiliki tanggung jawab utama dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan anaknya. Baik atau buruknya suatu didikan yang diberikan orang 

tua akan berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri. 

Karena menurut Fadlillah (2012: 35) mengatakan bahwa lingkungan keluarga bagi 

setiap anak, segala tingkah laku maupun yang muncul pada diri anak akan 

mencontoh kedua orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua memiliki peranan yang 

sangat penting bagi anaknya sendiri. 

       Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 

untuk perubahan yang lebih baik. Dengan demikian pendidikan pada hakekatnya 

adalah sebuah aktivitas yang penuh kesadaran dan tanggung jawab yang 

dilakukan oleh seorang dewasa terhadap anak sehingga timbul interaksi antara 

keduanya yang bertujuan mengarahkan anak berbuat sesuai dengan tujuan 

pendidikan. Menurut Ella, (2017:149-156) yang peneliti simpulkan bahwa 

pendidikan dapat berlangsung apabila terjadi : aktivitas sadar, orang dewasa 

sebagai pendidik, anak didik, interaksi timbal balik, dan tujuan yang ingin dicapai. 

       Menurut Anni (2009) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses 

komunikasi antara pendidik dengan peserta didik atau antar peserta didik. 

Setidaknya  terdapat tiga rumusan yang dianggap penting dalam  pembelajaran: 

Pertama, pembelajaran merupakan upaya dalam mengorganisasikan lingkungan 

pendidikan untuk menciptakan situasi dan kondisi belajar bagi peserta didik. 

Kedua, pembelajaran merupakan upaya penting dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik dan diharapkan. Ketiga, 
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pembelajaran merupakan proses dalam membantu peserta didik untuk 

menghadapi kehidupan atau terjun di lingkungan masyarakat. 

       Dalam proses pembelajaran akan terjadi interaksi antara dua unsur yaitu 

unsur pendidik dan unsur peserta didik. Selain itu dalam pembelajaran juga 

memerlukan sumber belajar sebagai bahan belajar. Proses ini menyatu dengan 

tempat yang dijadikan sebagai lingkungan belajar. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang terdapat di dalam  Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang 

Sisdiknas yang termuat dalam pasal 1 ayat 20. Selama ini proses pembelajaran 

biasanya dilaksanakan di setiap satuan   pendidikan dari tingkat dasar sampai ke 

tingkat perguruan tinggi. Di tempat itulah peserta didik akan bertemu secara 

langsung dengan pendidik. Mereka bertatap muka secara langsung untuk 

mengolah bahan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar dilengkapi dengan 

fasilitas belajar yang tersedia di masing-masing tingkat Satuan Pendidikan. Di 

bawah bimbingan guru peserta didik dapat belajar dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan pula. Sejak virus Corona menyebar di Indonesia pada awal maret, 

menyebabkan pemerintah segera melakukan tindakan tegas untuk mencegah 

penyebaran yang lebih luas. Karena pada kasus ini, penyakit yang disebabkan 

oleh virus Corona dapat menyebar sangat cepat dan telah banyak memakan 

korban jiwa diberbagai negara, sehingga pemerintah melakukan berbagai upaya 

untuk mencegah penyebaran yang sangat luas, di mana salah satunya adalah 

dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh, baik dari tingkat dasar hingga 

tingkat perguruan tinggi.     

       Tindakan Pemerintah Republik Indonesia terhadap penerapan pembelajaran 

jarak jauh melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. 

Dinas Pendidikan juga  mengeluarkan Surat Edaran tentang keharusan peserta 

didik  untuk belajar di rumah dalam waktu yang tidak dapat ditentukan sebagai 

upaya untuk mencegah penularan penyakit Corona Virus Disease ( Covid-19)  ini. 

Himbauan untuk melakukan tindakan Social Distancing (menjaga jarak sosial) 
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juga mengakibatkan pendidik dan peserta didik tidak dapat  berkumpul di sekolah 

guna melaksanakan proses pembelajaran. 

       Sekait dengan pelaksanaan Surat Edaran Kemdikbud Nomor 15 Tahun 2020 

tersebut sistem pembelajaran dilaksanakan melalui perangkat personal computer 

(PC) atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Pendidik dapat 

melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan grup di 

media sosial seperti WhatsApp (WA), google meet,  instagram, aplikasi zoom 

ataupun media lainnya sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, pendidik 

dapat memastikan peserta didik mengikuti pembelajaran dalam waktu bersamaan, 

meskipun di tempat yang berbeda. Pendidik pun dapat memberi tugas terukur 

sesuai dengan tujuan materi yang disampaikan kepada peserta didik.  

       Dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh sangat memerlukan kerja sama 

yang baik  antara peserta didik, guru, dan orang tua. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh guru dan peserta didik  tidak lagi dapat bertemu secara 

langsung atau tatap muka, sehingga banyak ditemui kendala dalam 

pelaksanaannya. Sebaliknya orang tualah yang  mempunyai banyak kesempatan 

untuk berinteraksi secara langsung dengan putra-putrinya. Hal ini mengakibatkan 

peran orang tua menjadi bertambah dalam proses pembelajaran jarak jauh ini. 

Namun demikian dalam pelaksanaan proses pembelajaran banyak ditemukan 

kendala atau masalah. Kendala tersebut dapat berasal dari guru, peserta didik, 

orang tua, maupun media pembelajaran yang digunakan. Kondisi yang demikian 

ini,  sejalan dengan temuan  hasil penelitian dari Journal Education Psychology 

and Counseling 19 Februari 2020 Volume 2 Nomor 1 (2020) yang berjudul Studi 

Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap Proses Pembelajaran Online 

di Sekolah Dasar oleh Agus Purwanto, dkk bahwa  hasil dari penelitian ini 

menyatakan terdapat beberapa kendala yang dialami oleh murid, guru dan orang 

tua dalam kegiatan belajar mengajar online yaitu penguasaan teknologi masih 

kurang, penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjan tambahan bagi orang 

tua dalam mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialisasi antar siswa, guru 

dan orang tua menjadi berkurang dan jam kerja yang menjadi tidak terbatas bagi 
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guru karena harus berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain, 

dan kepala sekolah. 

       Kendala yang sama dalam pelaksanaan pembelajaran dari rumah juga 

menjadi temuan penelitian terdahulu dari  Al-Hikmah: Jurnal Studi Islam Volume 

1 Nomor 1 Tahun 2020, oleh KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani 

menyatakan  bahwa kasus yang banyak terjadi ketika penerapan sistem 

pembelajaran online ini di antaranya, tidak meratanya siswa dan orang tua siswa 

yang pandai mengoperasikan media online, tidak semua orang tua siswa mampu 

membeli kouta internet, sinyal internet di rumah siswa tidak terjangkau, sebagian 

besar orangtua murid yang kondisi ekonominya pas-pasan, juga tidak memiliki 

ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar secara online untuk anak 

mereka.dan kurang terkontrol disebabkan tidak langsung tatap muka. 

       Selain kendala-kendala yang telah di uraikan di atas, persepsi orang tua 

terhadap kondisi pandemi covid-19 dan peraturan pembelajaran dari rumah 

diduga turut berpengaruh dalam pelaksanaan proses belajar yang dilakukan 

peserta didik di rumah. Realitas di lapangan muncul berbagai persepsi orang tua 

dalam menghadapi situasi pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini. Selain 

beragam persepsi dari orang tua, terjadi pula perbedaan jenis-jenis pendampingan 

yang dilakukan oleh orang tua terhadap proses pembelajaran anak di rumah. 

Adanya perbedaan persepsi dan jenis pendampingan belajar oleh orang tua 

terhadap anak selama proses pembelajaran dari rumah dialami juga oleh orang tua 

peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1. Disinyalir bahwa munculnya perbedaan 

persepsi dan jenis pendampingan orang tua disebabkan oleh beberapa faktor. 

Diantaranya adalah latar belakang pendidikan dan jenis pekerjaan orang tua 

peserta didik.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, mendorong penulis untuk mencari 

gambaran konkrit, mengulas dan membahas dalam sebuah penelitian tentang 

persepsi orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 terhadap pandemi 

Covid-19, persepsi orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 terhadap 
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proses pelaksanaan pembelajaran dari rumah, dan jenis-jenis pendampingan 

belajar anak oleh orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 beserta faktor 

pendukung dan penghambatnya. 

1.2 Fokus dan Lokus Penelitian  

Pada bagian ini diuraikan fokus penelitian dan lokasi penelitian yang akan 

dilaksanakan oleh peneliti. 

1.2.1 Fokus Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti hendak mengetahui persepsi, peran orang tua dalam 

pendampingan belajar anak, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

pendampingan belajar anak oleh orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 

1 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak di masa pandemi Covid-19. 

1.2.2 Lokasi Penelitian  

Sekolah Dasar Negeri Tegalarum 1 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak 

Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021. Waktu penelitian Tanggal 23 Juli s.d 30 

September 2020. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus dan lokus penelitian, maka 

dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1) Bagaimana persepsi orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak terhadap pelaksanaan belajar 

dari rumah selama pandemi Covid-19 ? 

2) Bagaimana pendampingan belajar anak oleh orang tua peserta didik kelas 

V SDN Tegalarum 1 di masa pandemi Covid-19 ? 

3) Apa faktor pendukung dan penghambat pendampingan belajar anak oleh 

orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak dalam pelaksanaan belajar dari rumah di masa pendemi 

Covid-19 ? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mendeskripsikan persepsi orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 

1 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak terhadap pelaksanaan belajar 

dari rumah di masa  pandemi Covid-19. 

2) Menganalisis pendampingan belajar anak oleh orang tua peserta didik 

kelas V SDN Tegalarum 1 Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak di 

masa pandemi Covid-19. 

3) Menganalisis faktor pendukung dan penghambat pendampingan belajar 

anak oleh orang peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 Kecamatan 

Mranggen Kabupaten Demak di masa  pandemi Covid-19. 

 

1.5  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, baik manfaat teoritis maupun praktis.  Secara teoritis, 

temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap hasil dari 

penelitian yang sejenis dan memperkaya hasil penelitian yang diadakan 

sebelumnya, khususnya tentang peran orang tua dalam mendampingi proses 

belajar di rumah bagi peserta didik selama pandemi  Covid-19. 

       Secara praktis, diharapkan berguna dan sebagai masukan informasi kepala 

sekolah terkait dengan penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai acuan 

terhadap penyelenggaraan pembelajaran di sekolah dan diharapkan bisa 

digunakan untuk menambah wawasan keilmuan untuk lembaga pendidikan. Bagi 

guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan refleksi 

dalam rangka merancang dan melaksanakan strategi belajar di rumah bagi peserta 

didik khususnya selama pandemi Covid-19. Bagi Peneliti yang akan datang, 

bahwa hasil kajian ini dimaksudkan agar bermanfaat sebagai petunjuk atau 

arahan, acuan serta bahan pertimbangan bagi orang atau instansi yang 

mengadakan pengkajian lanjut yang relevan dan sesuai dengan hasil kajian ini. 
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1.6  Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah persepsi dan pendampingan belajar anak oleh 

orang tua peserta didik kelas V SDN Tegalarum 1 Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak Semester 1 Tahun Pelajaran 2020/2021 di masa   pandemi 

Covid-19. Meliputi persepsi orang tua, peran orang tua dalam mendampingi 

belajar peserta didik, faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan selama 

pendampingan belajar oleh orang tua di masa pandemi Covid-19. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli  sampai dengan September 2020. 

 


